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Abstrak  

Program pengabdian KKN-T adalah proses pembelajaran bagi mahasiswa sekaligus sarana pemberdayaan yang dimana 

dilakukan secara langsung dalam suatu daerah. Tujuan dan manfaat dengan adanya program ini nantinya bisa menam-

bah pengetahuan & keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumberdaya secara optimal, selain itu bisa 

menambah kompetensi teknis mahasiswa pada pemberdayaan masyarakat dan menaikkan suatu proses pembangunan 

daerah, khususnya pengembangan Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN). KKN-T dilaksanakan pada Kelurahan 

Kraton, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan Teknologi yg diterapkan melalui acara kerja KKN-T diantaranya 

sistem budidaya akuaponik, pemanfaatan lahan tempat tinggal menjadi salah satu tujuan dalam sistem budidaya ikan 

pada ember (Budidaya Ember). Hal ini diharapkan bisa menjadi salah satu sebuah solusi dan inovasi dalam masyarajat 

Kelurahan Kraton yg mempunyai keterbatasan lahan, sesuai dengan masyrakat yang berada pada kelurahan kraton 

memiliki daerah tempat tinggal yg saling berdekatan. Sesuai kegiatan kuliah kerja melalui kegiatan pengabdian masyara-

kat yang perlu dilakukan hal ini bisa menjadi solusi dalam pemanfaatan lahan tempat tinggal agar bisa produktif dalam 

kegiatan sistem budidaya aquaponik. Melihat kegiatan yang dilakukan dapat diketahui bahwa masyarakat menggunakan 

sistem budidaya aquaponik yang dimana kegiatan ini bisa menjadi solusi yang relatif tepat dalam pemanfaatan lahan 

sebagai penambah nilai ekonomi masyarakat kelurahan kraton. Adapun manfaat yg bisa diperoleh berdasarkan penera-

pan kegiatan ini merupakan memberi pengetahuan bagi rakyat pada Kelurahan Kraton, Kecamatan Bangkalan, Kabu-

paten Bangkalan terkait penerapan sistem aquaponik pada lahan sempit dan mampu menambah nilai ekonomi pada 

masyarakat Kelurahan Kraton. 

Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Pemanfaatan Lahan; Aquaponik; Budidaya; Produktif 

Abstract  

The KKN-T service program is a learning process for students as well as a means of empowerment which is carried out 

directly in an area. The objectives and benefits of this program will be to increase the knowledge & skills of the community 

in optimally utilizing potential resources, besides that it can increase students' technical competence in community em-

powerment and improve a regional development process, especially the development of National Priority Rural Areas 

(KPPN). The KKN-T was implemented in the Kraton Village, Bangkalan District, Bangkalan Regency. The technology im-

plemented through the KKN-T work program included the aquaponic cultivation system, the use of residential land being 

one of the goals in the bucket fish farming system (Budikdamber). This is expected to be one of the solutions and innovations 

for the people of the Kraton Village who have limited land, according to the people who live in the Kraton Village who live 

close to each other. In accordance with work college activities through community service activities that need to be done, 

this can be a solution in utilizing residential land so that it can be productive in aquaponic cultivation system activities. 

Seeing the activities carried out, it can be seen that the community uses an aquaponic cultivation system where this activity 

can be a relatively appropriate solution in land use as an addition to the economic value of the Kraton village community. 

The benefits that can be obtained based on the implementation of this activity are providing knowledge for the people in 

the Kraton Village, Bangkalan District, Bangkalan Regency regarding the application of the aquaponics system on narrow 

land and being able to add economic value to the Kraton Village community. 

Keywords : Community dedication; Land Use; Aquaponics; Cultivation; Productive 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan populasi manusia di daerah perkotaan pada saat ini semakin pesat berkembang sehingga 

berdampak pada lahan pemukiman yang lebih sempit, hal itu juga berdampak pada suhu udara yang lebih 

tinggi hal ini karena tanaman karena generator oksigen jarang terjadi. Kebutuhan pangan di  wilayah 

perkotaan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan populasi penduduk dalam wila-

yah perkotaan (Pancasasti dan Khaerunnisa, 2018). Permasalahan pertumbuhan populasi di perkotaan selalu 

beriringan dengan kegiatan pembangunan fasilitas perumahan. Pengembangan fasilitas perumahan yang 

memiliki dampak terhadap ketersedian lahan dan sumberdaya air untuk  kegiatan budidaya ikan maupun 

pertanian. Teknologi akuaponik merupakan kombinasi teknologi akuakultur dan hiroponik  dalam salah satu  

sistem untuk mengoptimalisasikan fungsi air dan ruang sebagai media pemeliharaan (Siregar, 2020). Sistem 

akuaponik merupakan sistem yang memberikan solusi yang  berhubungan dengan pemanfaatan lahan sem-

pit dan keterbatasan sumber daya air untuk kegiatan budidaya ikan dan tanaman (Azhari dan Tomasoa, 2018). 

Sebagian besar masyarakat Indonesia beranggapan bahwa tanah yang sempit tidak akan berguna, khususnya 

sebagai lahan pertanian. Pekarangan rumah yang sempit bisa menjadi alternatif untuk bercocok tanam atau 

sebagai kolam ikan, sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi keluarga atau menambah pengha-

silan (Rokhmah et al ., 2014). Selain itu, pekarangan digunakan sebagai kolam ikan, airnya dapat digunakan 

untuk budidaya tanaman. Dengan berbagai metode pertanian salah satu metode yang dikembangkan adalah 

metode pencocokan tanam dengan sistem akuaponik lahan sempit dapat dimanfaatkan secara maksimal 

(Rahardja et al ., 2014). Penggunaan pekarangan diperlukan inovasi teknologi yang sesuai dengan karakter-

istik pekarangan, yang umumnya memiliki wilayah yang sempit. Salah satu inovasi teknologi yang memiliki 

peluang untuk diterapkan, yaitu budidaya ikan terpadu dengan tanaman melalui sistem aquaponik (Djazuli 

et al ., 2021). 

Akuaponik merupakan sistem yang menggabungkan pemeliharaan hewan air dengan tanaman dalam sistem 

hidroponik dengan kombinasi lingkungan yang saling mendukung dan menguntungkan (mutualisme) 

(Kusnadi et al ., 2022). Teknik akuaponik yang digunakan adalah sistem up-flow, serta tanaman dan ikan yang 

digunakan adalah kangkung dan ikan lele (Hadi et al ., 2011) . Lalu tanaman akan berfungsi sebagai filter 

vegetasi yang akan mengurai zat racun tersebut menjadi zat yang tidak berbahaya bagi ikan, dan suplai oksi-

gen pada air yang digunakan untuk memelihara ikan. Tanaman yang sering dipakai dalam aquaponik adalah 

sayuran (Jannah et al ., 2021). Tanaman akuaponik sangat cocok digunakan jika mempunyai kemampuan 

dalam menyerap nutrien yang larut dalam air, disamping itu tanaman akuaponik juga mempunyai manfaat 

besar antara sumber serat, vitamin,dan mineral yang cukup baik bagi tubuh dan kesehatan manusia. Ikan lele 

dipilih karena mempunyai sifat yaitu dapat berkembang baik pada lahan yang terbatas, semakin berkembang 

karena teknologi budidaya dan pemasaran yang relatif mudah dikuasi oleh masyarakat, serta modal usaha 

yang dibutuhkan relatif kecil (Puspitasari et al ., 2020). Dengan siklus ini akan terjadi siklus saling 

menguntungkan dan bagi kita yang mengaplikasikanya tentu saja akan sangat menguntungkan sekali, karena 

lahan yang dipakai tidak akan terlalu luas. Ikan adalah kunci dalam sistem aquaponik. (Azhari et al ., 2018). 

Ikan menyediakan hampir semua nutrisi bagi tanaman. Ada berbagai jenis ikan yang dapat digunakan dalam 

sistem aquaponik. Jenis ikan ini tergantung pada iklim lokal dan jenis yang tersedia di pasaran, tetapi yang 

paling saring digunakan yaitu ikan nila (Azhari et al ., 2018). Aquaponik tidak hanya baik untuk sayuran hijau, 

akan tetapi sistem budidaya aquaponik akan menumbuhkan hampir semua jenis sayuran. Beberapa varietas 

sayuran buah yang berkinerja baik adalah; terong (ungu), tomat, cabe, melon dan lain lain (Lukman, 2021). 

Budidaya ember merupakan metode budidaya ikan dan sayuran yang dilakukan sekaligus dalam satu ember 

(Haidiputri & Elmas, 2021). Budidaya ember bisa diterapkan di lingkungan perkotaan atau daerah tempat 

tinggal yang memiliki keterbatasan lahan. Budidaya ember merupakan pengembangan dari metode akua-

ponik: teknik bercocok tanam yang menggabungkan antara konsep akuakultur (pembudidayaan air untuk 

menghasilkan ikan atau lainnya) dengan konsep hidroponik. Budidaya ember membutuhkan struktur 
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penopang yang mengintegrasika budidaya ikan dan bercocok tanam (Ilmu et al .,2021). Salah satu keun-

tungan dari budidaya ember adalah tidak diperlukannya pemberian pupuk pada tanaman, melainkan 

menggunakan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman berasal dari kotoran ikan di dalam 

air yang ada dalam  satu  wadah ember (Kurniawan et al ., 2020). Budidaya ember juga tidak perlu mem-

butuhkan tanah sebagai media tanam, tempat yang digunakan untuk tumbuh tanaman bisa menggunakan 

media sepertirockwool, batu kerikil, spons, arang batok kelapa atau arang kayu (Lukman, 2021). 

Dalam merealisasikan tujuan dari penelitian ini, maka diadakan kegiatan sosialisasi oleh mahasiswa KKN Ke-

lompok 95 Universitas Trunojoyo Madura (UTM) kepada kelompok masyarakat Kelurahan Kraton Kecamatan 

Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Sosialisasi ini merupakan bentuk dari suatu pengabdian mahasiswa dari 

bentuk akademika terhadap masyarakat dengan menerapkan sistem bercocok tanam yang lebih efektif dan 

efesien penerapannya yaitu dengan melakukan sistem aquaponik. Program pengabdian masyarakat yang 

diberikan juga bertujuan untuk memanfaatkan pekarangan rumah untuk dijadikan lahan budidaya ember  

yang  merupakan  suatu  inovasi  dari sistem akuaponik. Selain itu, melalui sistem akuaponik (budidaya 

ember) bertujuan agar menumbuhkan kembali minat masyarakat dalam melakukan budidaya ikan, terutama 

budidaya ikan lele yang dilengkapi dengan budidaya tanaman, sehingga dapat menghasilkan sayuran dan 

ikan dalam satu  tempat.  Sasaran  utama  program  ini  ada pada para ibu rumah tangga agar dapat 

mengisi waktu luang dengan kegiatan yang lebih bermanfaat dan menguntungkan, budidaya ember  juga 

menjadi solusi dalam memanfaatkan pekarangan rumah dan lahan yang sempit agar menjadi lebih efisien 

(Perwitasari & Amani, 2019). 

METODE PELAKSANAAN 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Kelurahan Kraton, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 

Alat dan Bahan  

Berikut alat dan bahan yang digunakan pada program kegiatan sistem budidaya aquaponik sebagai berikut 

: 
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Tabel 1. Alat dan Bahan  

Alat Bahan 

Ember Rockwoll 

Gunting Benih ikan lele 

Pisau Pakan lele 

Nampan Benih kangkung 

Botol aqua gelas  

Sasaran. Kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat Kelurahan Kraton, Kecamatan Bangkalan, serta dilakukan 

pelatihan sistem budidaya aquaponik dengan beberapa sasaran, yaitu kelompok ibu rumah tangga dan ang-

gota PKK. Penentuan sasaran yang menjadi koordinator pelaksanaan program kerja ini dilakukan pada saat 

perizinan terhadap Kepala Desa mengenain program yang akan dikembangkan yaitu sistem budidaya aqua-

ponik  

Metode Pengabdian. 

Prosedur kerja dan strategi kegiatan pengabdian kepada masyarakat terintegrasi  KKN  Tematik, serta 

keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan dilaksanakan sebagai berikut : 

 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan program kuliah kerja nyata mengenai pengabdian masyarakat di Ke-

lurahan Kraton sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan 

proses kegiatan pengamatan dan pencatatan secara objektif (Hasanah, 2017). Proses pencatatan dalam 

metode observasi dilakukan dengan mencatat pola perilaku subjek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang 

sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi. Observasi dilakukan secara langsung dengan masyara-

kat Kelurahan Kraton. Metode observasi ini dilakukan oleh mahasiswa sebagai sebuah landasan yang men-

dukung kegiatan dengan mencari informasi mengenai permasalahan-permasalahan yang mendasar yang 

memiliki kaitan dengan pemanfaatan lahan sempit untuk dijadikan tempat yang bermanfaat.  

2. Sosialisasi  

Sosialisasi dilakukan kepada masyarakat Kelurahan Kraton dalam kegiatan PKK yang ada pada Kelurahan 

Kraton, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Adapun materi beberapa poin yang disampaikan 

pada saat kegiatan sosialisasi dilakukan sebagai berikut : 

Survey  lokasi  kegiatan  untuk  melihat  kondisi lokasi untuk kegiatan   pengabdian KKN-T

Sosialisasi   program   melalui   pertemuan   dengan peserta target masyarakat 
Kelurahan Kraton (PKK)

Pelatihan pembuatan sistem budidaya aquaponik

Bimbingan  teknis  budidaya  ikan  air  tawar  secara aquaponik
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a) Peningkatan nilai ekonomi terhadap masyarakat Kelurahan Kraton dalam pemanfaatan lahan rumah dan 

sistem budidaya aquaponik. 

b) Proses dan cara apa saja yang perlu dalam sistem budidaya aquaponik dan melakukan edukasi terkait 

cara cepat dan mudah dalam sistem budidaya aquaponik.  

c) Pentingnya menjaga pola makan dan memperbaiki gizi dengan cara mengkonsumsi ikan dan sayur se-

bagai sumber vitamin, mineral dan protein. 

 

3. Melakukan pelatihan mengenai pembuatan budidaya aquaponik serta teknis perawatan atau pemeli-

haraannya agar mudah dipahami dan bisa dilakukan sebagai berikut : 

A. Peralatan dan bahan yang perlu disiapkan untuk pembuatan budidaya aquaponik yaitu ember 80 liter, 

gelas plastik, benih kangkung, benih ikan lele, air, paku, korek api, rockwool, nampan, pakan lele, kain. 

B. Pelatihan dilakukan dengan cara melakukan praktik berupa pembuatan rakitan budidaya ikan dalam 

ember (budikdamber) terlebih dahulu yang didampingi oleh mahasiswa KKN-T 95 UTM.  

Prosedur cara kerja praktik sistem budidaya aquaponik meliputi sebagai berikut : 

 

C. Pemeliharaan budidaya aquaponik perlu dilakukan supaya bisa mencapai hasil yang maksimal. Pemeli-

haraan budidaya aquaponik tidak terlalu susah dan mudah untuk diterapkan akan tetapi dibutuhkan kon-

sistensi dalam pemeliharaannya, yaitu dengan cara sebagai berikut : 

Masukan benih ikan lele sebanyak 15 ekor  (Benih ikan lele menyesuaikan dengan ukuran ember)

Mengisi ember dengan air sebanyak kurang lebih 50 L  (Jangan sampai diisi penuh)

Memasukkan rokwoll yang sudah terdapat benih kangkung ke dalam aqua gelas lalu masukan ke tutup ember yang sudah 
dilubangi

Melubangi tutup ember dengan ukuran setara aqua gelas menggunakan pisau

Menyiapkan aqua gelas sebagai media benih kangkung, setelah itu lubangi bagian bawah aqua gelas supaya akar bisa 
menyerap air dengan bantuan kain

Menyiapkan rockwol yang sudah diisi benih kangkung

Menyediakan Alat dan bahan yang perlu digunakan
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Mengamati kangkung yang sudah mencapai ukuran 15-20 cm bisa dilakukan penambahan air supaya lebih 

maksimal dalam tahap akhir pemanenan. 

Indikator Keberhasilan dan Evaluasi. Indikator keberhasilan dan evaluasi pada program pengabdian 

masyarakat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 2. Indikator keberhasilan dan evaluasi program pengabdian masyarakat 

No. Indikator keberhasilan Evaluasi 

1.  

Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan budidaya 

serta terdapatnya lahan rumah untuk budidaya ikan lele 

dalam ember, budidaya akuaponik 

Pengamatan dan penilaian langsung kinerja dan 

hasil kegiatan 

2 
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pemanfaa-

tan lahan rumah untuk sistem budidaya aquaponik 

Pengamatan dan penilaian langsung kinerja dan 

hasil produk 

3 
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan perbaikan 

gizi yang seimbang melalui komsumsi ikan dan sayur 

Pengamatan dan penilaian langsung kinerja dan 

produk 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuliah kerja nyata dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat Kelurahan Kraton dilaksanakan dengan 

melakukan observasi secara langsung terlebih dahulu guna mendapatkan informasi mengenai potensi lokal 

yang perlu dikembangkan. Proses observasi dilakukan dengan melakukan proses wawancara dengan 

perangkat desa yang ada di Kelurahan Kraton sekaligus mendapatkan perizinan untuk melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Setelah mendapatkan izin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat Kelurahan Kraton, mahasiswa bisa menentukan kelompok sasaran masyarakat pelatihan yaitu 

terhadap ibu rumah tangga atau anggota PKK yang berdomisili di wilayah Kelurahan Kraton.  

Melakukan penyiponan dapat dilakukan dengan cukup mengeluarkan air sebanyak 50% dari keseluruhan air yang ada pada ember 
(karena sisa air yang tidak disipon dimanfaatkan sebagai pemanfaatan air limbah ikan lele untuk tanaman kangkung).

Mengamati apabila nafsu makan ikan menurun, air berbau busuk (NH3), dan ikan menggantung (kepala di atas, ekor di bawah), 
bisa dilakukan dengan cara menggangti air atau sipon (penyedotan kotoran di dasar ember dengan selang). Biasanya 1 minggu 

sekali

Mengecek apabila terdapat ada kutu atau ular pada daun kangkung, segera buang daun atau batang, karena kangkung akan 
keriting dan mudah mati

Memberikan pakan terhadap lele yang ada pada ember (cukup 1 hari 2x, menyesuaikan umur ikan lele)

Meletakan ember pada tempat yang cukup terkena sinar matahari agar bisa tumbuh dengan maksimal



JTAB 

7 

 

Vol.1 No.1 : 2025, pp. 1-11 

ISSN 3090-6539 

Berdasarkan hasil yang sudah dilakukan dengan sosialisasi langsung mengenai tentang kegiatan ekonomi 

produktif dan manfaatnya bagi peningkatan pendapatan masyarakat, pemanfaatan lahan rumah, pentingnya 

memperbaiki gizi yang seimbang dengan cara konsumsi ikan dan sayur bagi kesehatan. Kegiatan sosialisasi 

ini hadiri oleh 20 orang, karena program aquaponik memang dirasa tepat untuk mengatasi permasalahan 

maupun kendala yang dialami, serta aquaponik menjadi salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan 

pangannya sendiri atau bahkan bisa dikembangkan sehingga menjadi sumber penghasilan 

Dan yang terakhir dilakukannya pelatihan, implementasi dan pemeliharaan aquaponik bagi masyarakat Ke-

lurahan Kraton. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, akan membantu meningkatkan pemanfaatan lahan 

pekarangan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan memberdayakan ibu rumah tangga. Proses 

pelatihan dengan untuk kerja ini dirasakan sangat bermanfaat bagi peserta, karena mereka dapat secara 

langsung mempratekkan langkah-langkah yang telah diajarkan sebelumnya. Sehingga jika ada kendala dapat 

langsung bertanya kepada narasumber.  

  

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan (Dokumentasi Pribadi) 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai aquaponik kepada masyarakat kelurahan kraton mendapatkan 

sambutan positif dari masyarakat sekitar, karena dengan adanya sosialisasi ini dapat membantu memenuhi 

kebutuhan sayur masyarakat secara mandiri. Kegiatan ini apabila dapat dikembangkan maka bisa mening-

katkan kesejahteraan bagi masyarakan Kelurahan Kraton karena dapat menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat.  

 

Gambar 3. Kegiatan Sistem Budidaya Aquaponik (Dokumentasi Pribadi) 
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Hasil dalam kegiatan program pengabdian masyarakat memilih ikan lele sesuai dengan hasil penelitian dari 

(Wicaksana et al ., 2015) menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan lele di kolam akuaponik lebih tinggi 

dibandingkan dengan sistem konvensional tanpa akuaponik. Kualitas air memegang peranan penting teru-

tama dalam kegiatan budidaya (Dauhan et al ., 2014). Penurunan mutu air dapat mengakibatkan kematian, 

pertumbuhan terhambat, timbulnya hama penyakit, dan pengurangan rasio konversi pakan (Herliana et al ., 

2022). Untuk sayuran yang dapat di dibudidayakan menggunakan system aquaponik ini adalah kangkung, 

sawi, tomat, tomat. Dan mahasiswa memilih kangkung dikarenakan tanaman tersebut mudah diterapkan.  

Pemilihan tanaman kangkung dalam sistem aquaponik dikarenakan tanaman dengan akar yang tidak terlalu 

kuat dan dalam pemeliharaannya memerlukan air yang seimbang dan terkontrol (Ria, 2021). Kangkung me-

menuhi syarat untuk dipelihara pada budidaya aquaponik menggunakan sistem media tanam yang seder-

hana yakni menggunakan ember (Setiana et al ., 2021). Tanaman kangkung pada sistem aquaponik mereduksi 

amonia dengan menyerap air buangan budidaya atau limbah dengan menggunakan akar tanaman sehinggan 

amonia yang terserap mengalami proses oksidasi (Kadarini et al ., 2021). Amonia sendiri merupakan senyawa 

anorganik yang diperlukan sebagai sumber energi dalam proses nitrifikasi bakteri aerobik. Pada air ammonia 

berada dalam dua bentuk yaitu amonia tidak terionisasi dan amonia terionisasi. Amonia yang tidak terionisasi 

bersifat racun dan akan mengganggu syaraf pada ikan sedangkan amonia yang terionisasi memiliki kadar 

racun yang rendah (Pratama et al ., 2021). Daya racun amonia dalam air akan meningkat saat kelarutan oksi-

gen rendah, dimana keberadaan bakteri pengurai sangat berpengaruh terhadap persediaan oksigen yang 

secara alami terlarut dalam air (Komarawidjaja et al ., 2005). Adanya bantuan oksigen dan bakteri, amonia 

diubah menjadi nitrat yang kemudian digunakan oleh kangkung sebagai sumber nutrisi pada sistem budidaya 

aquaponil (Widyaastuti, 2008).  

KESIMPULAN 

Sistem budidaya aquponik adalah gabungan dari budidaya ikan dan budidaya tanaman. Dengan sistem aq-

uaponik masyarakat dapat mengkonsumsi sayuran organik bebas akan bahan kimia serta peluang usaha dan 

menambah nilai ekonomi masyarakat. Kemudian dengan adanya pengabdian masyarakat mengenai pem-

anfaatan lahan sebagai tempat budidaya aquaponik pada wilayah Kelurahan Kraton, Kecamatan Bangkalan, 

Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur dapat memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang bagaimana 

sistem aquaponik dan hasil yang di dapatkan dari program ini yaitu adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pada masyarakat Kelurahan Kraton tentang bagaimana sistem aquaponik dan juga adanya pen-

ingkatan pengetahuan pangan terhadap keluarga dengan memanfaatkan sayuran aquaponik dan lahan seki-

tar rumah sebagai tempat budidaya ikan dan sayuran.  
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